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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pengembangan Destinasi Wisata Pantai
Nambo. Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal dari data primer dan data sekunder, sementara teknik
pengumpulan data yaitu dilakukan melalui wawancara dan pengamatan. Analisis data menggunakan pendekatan-kualitatif
dimana permasalahan penelitian dianalisis dengan menggunakan teori penghambat dan pendukung pengembangan
pariwisata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor menghambat pengembangan Destinasi Wisata Pantai Nambo
yaitu tercemar aktivitas penambangan pasir, limbah rumah tangga, terdapat sarana dan prasarana yang tidak terawat,
tempat pembuangan abu jenazah mayat suku-bangsa Bali dan sumber daya manusia pariwisata yang minim. Faktor
pendukung pengembangan Destinasi Wisata Pantai Nambo berupa dekat dengan pusat Kota Kendari, dukungan dana dari
pemerintah, sarana dan prasarana yang cenderung lengkap dan pusat pagelaran seni dan budaya.

Kata Kunci: Penghambat, Pendukung, Pengembangan, Wisata Pantai Nambo

Abstract

This study aims to determine the inhibiting and supporting factors for the development of the Nambo Beach tourism
destination. The data sources in this study are derived from primary and secondary data, while the data collection
techniques are carried out through interviews and observations. Data analysis is qualitative, where the research problems
are analyzed using the theory of inhibiting and supporting tourism development. The results of this study indicate that the
inhibiting factors for the development of the Nambo Beach tourism destination are pollution from sand mining activities,
household waste, the existence of unmaintained facilities and infrastructure, a place for disposing of the ashes of Balinese
ethnic groups and minimal human resources for tourism. Supporting factors for the development of the Nambo Beach
tourism destination include its proximity to the center of Kendari City, financial support from the government, relatively
complete facilities and infrastructure and a center for arts and cultural performances.

Keywords: Obstacles, Supporters, Development, Nambo Beach Tourism.

menuyuguhkan pemandangan alam yang cantik dan segar
terutama untuk dikunjungi di sore hari. Selanjutnya,
keindahan destinasi wisata dnau Situ Gede yang terletak di
Kelurahan Linggajaya, Kecamatan Mangkubumi Kota
Tasikmalaya menyuguhkan kesejukan alam dan air yang
sejuk. Dengan panorama indah yang dimiliki Situ Gede
dengan luas sekitar 47 hektar yang berfungsi sebagai
tempat penampungan air (Priantana & Santoso, 2019).

Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan dalam
pembangunan yang tumbuh dengan capat di bidang
ekonomi yang dapat memberikan kontribusi yang besar
dalam meningkatkan pendapatan dan kemajuan suatu
daerah atau negara (Castilho and Fuinhas 2025;
Simorangkir et al. 2024). Untuk itu, berbagai daerah atau
negara berlombah untuk membuka berbagai destinasi
wisata dengan harapan, wisatawan dapat berkunjung ke

Dengan keindahan yang dimiliki sehingga wisatawan ingin
berkunjung dan berlama-lama di tempat tersebut. Namun

daeranya untuk menikmati berbagai suguhan keindahan
alam dan budaya yang dimilikinya (Novia Andriani et al.
2024). Seperti di Indonesia, banyak destinasi wisata yang
menawarkan pesonanya yang memanjakan mata setiap
pengunjungnya. Keindahan alam tersebut merupakan daya
tarik tersendiri dan merupakan kebahagian tersendiri bagi
siapa saja yang mengunjunginya (Hasibuan et al. 2025;
Yuliana 2025). Misalnya, Nurbaeti et al, (2021)
melaporkan mengenai keindahan Danau Cipondo yang
terletak di Kota Tangerang, Banten. Danau Cipondoh
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yang menjadi permasalahan yang selalu ditemui ketika
berkunjung di destinasi wisata adalah kurangnya fasilitas
dan sarana dan prasarana pendukung, sehingga destinasi
wisata tersebut kurang diminati. Wisatawan hanya datang
sebentar, sekedar menikmati keindahan dan pemandangan
yang indah setelah itu berlalu. Misalnya yang terdapat
diberbagai destinasi wisata, Seperti sarana berupa
hotel/penginapan pada destinasi wisata alam Pemandian
Mual Mata yang terletak di Desa Bandar Meriah,
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun
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sangat terbatas sehingga membuat pengunjung tidak bisa
menghabiskan waktunya lebih dari 24 jam di lokasi
destinasi wisata ini (Delita et al., 2017). Selanjutnya,
keterbatasan sarana dan parasarana pada destinasi wisata di
peruntukan pariwisata budaya Kabupaten Mojokerto yaitu
sarana berupa prasarana yang sudah tua dan kurangnya
toilet umum dan penginapan, frekuensi promosi yang
masih dua kali dalam sebulan, tidak adanya transportasi
umum, dan kurangnya fasilitas penunjang seperti
komunikasi hotel, dan restoran yang ada di sekitar destinasi
wisata (Tamara, 2018). Temuan Putrawan & Ardana,
(2019) bahwa dalam pengembangan desa wisata Munduk,
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng yaitu kurangnya
prasarana parkir karna topografi Desa Munduk dan fasilitas
untuk lahan acara-acara tradisional seperti lomba
megangsing.

Fenomena seperti ini ternyata juga melanda berbagai
destinasi wisata yang ada di Sulawesi Tenggara. Banyak
destinasi yang menawarkan keindahan alam pantai, wisata
alam dan bebagai destinasi lainnya tetapi kekurangan
fasilitas sehingga menghambat dalam pengembangannya.
Misalnya keberadaan destinasi wisata di Kota Kendari,
khususnya destinasi wisata Pantai Nambo yang terletak di
Kelurahan Nambo. Sejak awal pengembangan destinasi ini
telah menjadi tujuan favorit bagi wisatawan lokal dan
domestik, khususnya pada masa libur panjang, di mana
pengunjung memanfaatkannya sebagai tempat rekreasi dan
pelepas penat. Antusiasme awal tersebut memberikan
dampak positif berupa peningkatan aktivitas ekonomi
masyarakat setempat, terutama bagi para pedagang yang
bergantung pada arus wisatawan. Namun, berdasarkan
pengamatan awal, perkembangan terkini menunjukkan
adanya penurunan dalam jumlah kunjungan wisatawan ke
Pantai Nambo. Kondisi ini disampaikan oleh pengelola dan
pedagang lokal yang mengalami dampak langsung berupa
menurunnya pendapatan serta berkurangnya kegiatan
ekonomi di kawasan tersebut. Fenomena penurunan minat
pengunjung ini menimbulkan kekhawatiran mengenai
kelangsungan keberadaan Pantai Nambo sebagai destinasi
wisata andalan di Kota Kendari. Selain itu, hasil penelitian
(A. Nadja, A. M. Rusli, and Irwan 2025; Fathuddin 2024)
bahwa menurunnya daya tarik destinasi wisata, antara lain
kurang optimalnya promosi pariwisata, keterbatasan
fasilitas dan infrastruktur pendukung, persaingan dengan
destinasi wisata lain yang lebih modern, pengelolaan
destinasi yang belum efektif, serta masalah lingkungan
yang mengurangi kualitas kawasan wisata. Oleh sebab itu,
penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan fokus
pada faktor penyebab penurunan minat pengunjung dan
implikasinya terhadap ekonomi masyarakat setempat,
sehingga memperjelas hubungan antara kualitas fasilitas,
promosi, pengelolaan destinasi, dan keberlangsungan
ekonomi lokal. Penelitian ini juga menawarkan pendekatan
baru dengan menggali secara komprehensif faktor-faktor
penyebab penurunan minat pengunjung di Pantai Nambo,
yang belum banyak diulas secara spesifik dalam konteks
Sulawesi Tenggara.

Inovasi utama terletak pada integrasi analisis sosial-
ekonomi serta aspek pengembangan wisata berkelanjutan
yang dapat menjadi rujukan bagi pengelola destinasi wisata
lainnya. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
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bidang keilmuan pariwisata dengan memberikan
rekomendasi strategi pengembangan wisata yang efektif
dan berkelanjutan, sekaligus mendukung peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal melalui
pengelolaan sumber daya wisata yang lebih optimal. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam permasalahan yang dihadapi oleh destinasi
wisata Pantai Nambo dengan fokus pada faktor-faktor
penyebab penurunan minat pengunjung dan implikasinya
terhadap aktivitas ekonomi masyarakat lokal. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi
strategi pengembangan wisata yang efektif dan
berkelanjutan bagi kawasan ini.

Kajian Teori

Konsep Pariwisata

Istilah pariwisata terlahir dari bahasa Sangsekerta yang
terdiri dari “pari” yang berarti penuh, lengkap, berkeliling,
“wis (man)” yang berarti rumah, kampung, komunitas dan
“ata” yang berarti pergi terus menerus, mengembara yang
bila dirangkai menjadi satu kata melahirkan istilah
pariwisata, berarti pergi secara lengkap meninggalkan
rumah (kampung) berkeliling terus menerus. Dalam
operasionalnya istilah pariwisata sebagai pengganti istilah
asing “Tourism” atau “Travel” diberi makna oleh
pemerintah Indonesia yaitu “mereka yang meninggalkan
rumah untuk mengadakan perjalanan tanpa mencari natkah
di tempat-tempat yang dikunjungi sambil menikmati
kunjungan mereka”(Sari and Muta’ali 2025). Menurut
(Budiatiningsih et al. 2025) pariwisata adalah suatu sistem
yang multikompleks, dengan berbagai aspek yang saling
terkait dan saling mempengaruhi antar sesama. Pariwisata
telah menjadi sumber penggerak dinamika masyarakat, dan
menjadi salah satu prime-mover dalam perubahan sosial-
budaya. Selain itu (Wilhelmina and Mistriani 2025)
menyebutkan pengertian pariwisata adalah gabungan
gejala dan hubungan yang timbul dari interaksi wisatawan,
bisnis, pemerintah tuan rumah, serta masyarakat tuan
rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan-
wisatawan serta para pengunjung lainnya. Kemudian
(Nugraheni et al. 2025) mendefinisikan pariwisata yaitu
perpindahan sementara orang-orang dari bermacam-
macam tempat tinggal, iman dan agama, dan mempunyai
pola hidup yang berbeda, beragam harapan, banyak jenis
kesukaan dan hal-hal yang tidak disukai.

Faktor Penghambat Pengembangan Pariwisata

Dalam kamus Bahasa Indonesia faktor penghambat
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain
yang  menghambat  (merintangi, menahan dan
menghalangi). Sedangkan, pengertian dari hambatan
adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau
pencapaian suatu hal. Sementara menurut (Ibrahim et al.
2024) bahwa faktor penghambat dalam pengembangan
pariwisata yaitu berupa kurangnya ketersediaan sumber
daya manusia, konflik kepentingan antara masyarakat
dengan pemerintah dan pendanaan. Sementara menurut
(Mellu, Bessie, and Bunga 2018) bahwa faktor
penghambat pengembangan pariwisata bahwa
ketersediaan sumber daya manusia, kebersihan, anggaran,
tidak bekerja sama dengan pihak swasta, kurang media
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promosi, upaya yang dilakukan pelatihan dan sosialisasi,
memperbaiki media promosi, mencari investor.

Metode

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
penelitian kuantitatif bisa juga disebut juga metode untuk
menghimpun informasi yang rinci, artinya informasi yang
memiliki makna dan nyata, pasti, dan alasan di balik data
yang tampak.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada destinasi wisata Pantai
Nambo. Destinasi ini terletak di Kelurahan Nambo,
Kecamatan Nambo Kota Kendari. Lokasi ini dipilih karena
merupakan destinasi yang dahulunya sangat diminati oleh
masyarakat dan saat ini telah sepi peminat.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni teknik pengumpulan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui
wawancara dan pengamatan di tempat penelitian.
Sementara, data sekunder diperoleh melalui studi literatur,
yakni melalui buku, jurnal, atau sumber lain yang terkait
dengan tema penelitian yaitu mengenai faktor penghambat
dan pendukung pengembangan destinasi wisata Pantai
Nambo Kota Kendari, diantaranya:

Pengamatan

Peneliti mengamati tentang sumber daya alam (daya tarik
wisata, kondisi pantai, dan lain-lain), informasi atau alat
komunikasi (brosur, situs web, koran, dan lain-lain),
teknologi, layanan (misalnya, tempat permainan anak).
Peneliti juga memastikan keberadaan dan kondisi berbagai
macam fasilitas dengan cara turun langsung ke lokasi
penelitian. Misalnya, memastikan  ketersediaan
transportasi darat seperti ojek maupun kendaraan umum
lainnya. Begitu pun juga dengan keberadaan hotel atau
penginapan atau sejenisnya, telah memastikan langsung
dengan cara mengunjungi hotel/penginapan dan rumah
makan. Selain itu, peneliti dapat mengamati langsung
keberadaan sumber daya alam berupa kondisi destinasi
wisata, sehingga memperoleh gambaran tentang
keberadaan dan kondisi destinasi wisata. Untuk informasi
dan telekomunikasi, peneliti mengamati keberadaan sarana
dan prasarana terkait dengan teknologi informasi, berupa
tower jaringan telekomunikasi dan sebagainya.
Selanjutnya, mengenai ketersediaan informasi yang
berhubungan langsung dengan promosi wisata melalui
teks, seperti buku panduan wisata, leaflet, booklet dan
lainnya Van der Duim (2007). Penelitian juga melakukan
pengamatan terhadap sarana dan infrastruktur lainnya,
seperti jalan raya, fasilitas penerangan, sarana air bersih,
dan lain sebagainya, karena fasilitas penunjang ini sangat
penting dalam pengembangan pariwisata karena terkait
dengan keamanan dan kenyamanan para wisatawan.

e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2025, Volume 12(2): 94-104

Penentuan Informan

Untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti
menetapkan informan kunci. Informan kunci adalah
Kepala Pengelola destinasi Wisata Pantai Nambo. Melalui
informan inilah data yang masih kurang atau belum
memadai dilengkapi atau disempurnakan. Atau dengan
kata lain metode ini dinamakan sebagai teknik snowball
(Spradley, 1979; Bernard, 2017). Berdasarkan teknik ini,
penelitian dihentikan karena data telah berulang atau tidak
terdapat informan baru lagi.

Wawancara Mendalam

Peneliti melakukan wawancara mendalam mengenai
berbagai hal kepada informan terkait dengan permasalahan
penelitian. Untuk mendapatkan data tentang faktor
penghambat dan pendukung pengembangan destinasi
Wisata Pantai Nambo, peneliti akan melakukan wawancara
dengan pemerintah setempat, seperti Kepala Lurah
Nambo, pengelola destinasi, para penjual, keamanan dan
lain-lain. Hal-hal yang ditanyakan seperti pemasaran paket
wisata, sumber sarana dan prasarana dalam daya tarik
wisata, pengembangan sumber daya manusia pariwisata,
keterlibatan anggota dan masyarakat setempat dalam
pengelolaan pariwisata, manfaat yang diperoleh oleh
anggota dan masyarakat setempat, kontribusi kepada
pemerintah, keamanan pengunjung dalam obyek wisata,
strategi pemasaran, dan lain sebagainya.

Metode Analisis Data

Teknik analisis data ini dengan cara mendeskripsikan,
menganalisis, dan mengambil kesimpulan secara lisan dan
tertulis. Karena data riset ini berupa deskripsi, maka
pendekatan analisis data kualitatif dipakai untuk
menganalisa data. Analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif digunakan untuk memilah dan menggolongkan
data lapangan. Menurut, Ahimsa-Putra (2016:36), bahwa
analisis data kualitatif maupun kuantitatif yakni “cara-cara
untuk memilah-milah, mengelompokkan data - kualitatif
maupun kuantitatif - agar kemudian dapat dilakukan
interpretasi dan ditetapkan relasi-relasi tertentu antara
kategori data yang satu dengan kategori data yang lain”.
Lanjutnya, mengelompokkan data kuantitatif memerlukan
siasat atau cara yang berbeda dengan mengelompokkan
data kualitatif karena sifat dan ciri data tersebut memang
berbeda. Analisis data kualitatif digunakan untuk memilah-
milah, mengelompokkan data terkait dengan faktor
pendorong dan penghambat pengembangan destinasi
Wisata Pantai Nambo Kota Kendari. Kemudian dilakukan
interpretasi antar kategori data, kemudian ditetapkan
relasi-relasinya. Sementara, analisis data kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data tentang jumlah
penduduk, tingkat pendidikan, naik turunnya wisatawan
dan lain sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Faktor Penghambat

Faktor penghambat pengembangan destinasi wisata Pantai
Nambo yaitu tercemar aktivitas penambangan pasir,
tercemar limbah rumah tangga, tempat pembuangan abu
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jenazah orang Bali, sarana dan prasarana yang kurang
terawat dan sumber daya manusia pariwisata yang minim.

Tercemar Aktivitas Penambangan Pasir

Seiring dengan pembangunan Kota Kendari yang semakin
berkembang, segala sektor dan bidang. Tak terkecuali
dengan bisnis properti mengalami perkembangan, seiring
dengan permintaan konsumen atas rumah atau tempat
tinggal. Para investor di bidang ini tidak mau melewatkan
kesempatan ini, mereka telah membangun perumahan
dengan berbagai ukuran, agar permintaan konsumen dapat
terlayani.

Gambar 1: Salah satu sudut Wisata Pantai Nambo yang
tercemar oleh aktivitas penambangan pasir. Tampak
sebuah warung kecil pada bagian belakang air laut yang
memerah akibat limbah sisa penambangan pasir.

Salah satu bahan dari pembuatan rumah tersebut adalah
material pasir, sehingga permintaan pasir meningkat.
Dengan kondisi ini maka pengusaha pasir meningkatkan
intensitas produksi pasirnya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Di tempat ini terdapat beberapa tempat
penambangan pasir, yang dikelola langsung oleh
pengusaha yang berasal dari warga lokal. Sejak tahun 2020
para penambang pasir meningkatkan produksi pasirnya
yang mengakibatkan limbah atau sisa-sisa pasir terbawah
oleh aliran air hujan sehingga mencemari pesisir wisata
Pantai Nambo (lihat gambar 1). Seperti pada pernyataan
berikut:

“ sebelum tahun 2020 kunjungan

wisatawan, khususnya wisatawan lokal

selalu meningkat, tetapi setelah tahun

2020 mengalami penurunan” (wawancara,

20 September 2024).
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
ttercemarnya wisata Pantai Nambo, sehingga berakibat
pada menurunnya tingkat kunjungan wisatawan, yang
sebelum tahun 2020, kunjungan wisata di destinasi ini
selalu meningkat, tetapi setelah tahun 2020 kunjungan
wisatawan menurun. Salah satu penyebabnya adalah
karena Pantai Nambo tercemar oleh aktivitas
penambangan pasir di sekitar pesisir. Hasil penelitian ini
sejalan dengan
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Tercemar Limbah Rumah Tangga
Limbah rumah tangga sering kali mengundang
permasalahan lingkungan. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran dari warga setempat. Limbah rumah
tangga dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan,
berupa tercemarnya sumber air, menimbulkan bau tak
sedap, dan tercemarnya wilayah pesisir. Limbah rumah
tangga tersebut dapat berupa bekas mencuci pakaian, tinja,
sampah, air bekas rumah tangga dan lain sebagainya. Hal
ini dapat menimbulkan masalah serius dalam kehidupan
sosial bahkan dapat menghambat keberlanjutan sumber-
sumber ekonomi termasuk pariwisata. Destinasi Wisata
Pantai Nambo juga terkena pencemaran limbah rumah
tangga ini. Karena letak antara Destinasi Pantai Nambo
berdekatan dengan Kawasan pemukiman penduduk, maka
sangat rentan dengan pencemaran rumah tangga. Seperti
dikatakan oleh Pak Abdul Salam (30) yang merupakan
Wakil Ketua Pokdarwis Kelurahan Nambo bahwa:

“Pantai Nambo ini sangat dekat dengan

pemukiman penduduk, sehingga limbah

rumah tangga langsung dibuang ke laut,

yang mengakibatkan tercemarnya Pantai

Nambo ini. Banyak popok bayi yang

biasanya terbawa oleh ombak. Biasa kita

lihat dari jauh, saya kira ikan, padahal

setelah  kita dekati popok bayi”

(Wawancara, 20 September 2024)
Begitu pun juga yang dikatakan oleh Ibu Susilawati (36)
yang merupakan Sekretaris Pokdarwis Kelurahan Nambo
bahwa:

“limbah rumah tangga telah mencemari

lingkungan pesisir pantai Nambo. Jika

musim angin barat, atau arah angin dari

laut ke darat banyak sekali sampah rumah

tangga yang kita bersihkan di Pantai

Nambo sini. Kami tidak dapat berbuat

banyak, karena tidak mungkin setiap hari

kami mengingatkan mereka”. (wawancara,

20 September 2024).
Untuk menanggulangi agar warga setempat tidak
mencemari Pantai Nambo, Pokdarwis Kelurahan Nambo,
bersama dengan Dinas Pariwisata Kota Kendari beberapa
kali melakukan sosialisasi mengenai program penanganan
pencemaran wilayah pantai pada warga setempat. Namun,
hasilnya sangat minim. Warga setempat terus saja
membuang limbahnya ke laut. Seperti dikatakan oleh Pak
Alimin bahwa untuk mengantisipasi agar warga tidak
membuang limbahnya ke laut sering dilakukan sosialisasi
mengenai hal ini, tetapi karena kurangnya kesadaran dari
masyarakat seakan sosialisasi yang dilakukan oleh pihak
pengelola tidak ada manfaatnya. Ketika dilakukan
sosialisasi banyak warga yang ikut dan menyatakan
kesanggupan mereka untuk tidak membuang limbahnya ke
laut, tetapi itu hanya berlangsung beberapa hari saja,
setelah itu terulang kembali. Pak Alimin tidak mengetahui
pasti mengapa hal ini terjadi, tetapi setelah ditelusuri dan
dilakukan wawancara dengan warga yang bermukim di
sekitar wilayah pantai Nambo, mereka mengatakan bahwa,
tidak ada pilihan lain untuk tidak membuang limbah ke
pantai. Menurut pengakuan warga setempat bahwa
memang sering dilakukan sosialisasi, tetapi yang menjadi
permasalahan adalah tidak adanya sarana atau prasarana
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yang memadai yang disediakan oleh pihak terkait, agar
limbah rumah tangga dialihkan ke tempat lain. Walaupun
itu, dilakukan sosialisasi berulang kali, tetapi kalau tidak
ada solusi tentang hal ini maka warga setempat tetap saja
membuang limbahnya ke laut.

Tempat Pembuangan Abu Jenazah Suku-Bangsa Bali

Salah satu suku-bangsa yang ada di Kota Kendari adalah
Suku-bangsa Bali. Suku-bangsa ini datang di Sulawesi
Tenggara melalui program transmigrasi oleh pemerintah
pusat. Salah satu tradisi yang unik adalah ritual ngaben.
Ritual ngaben adalah upacara untuk mensucikan roh
leluhur orang yang sudah meninggal (Ematip 2019).
Ngaben berasal dari kata "aben" yang berarti "menghantar
jiwa" dan bertujuan untuk membebaskan jiwa orang yang
telah meninggal agar dapat melakukan perjalanan ke alam
selanjutnya. Ritual ini biasanya dilaksanakan dengan
penuh khidmat dan melibatkan berbagai prosesi yang
rumit. Pada hari ngaben, keluarga dan kerabat berkumpul
untuk melakukan upacara dengan mengenakan pakaian
adat Bali. Jenazah biasanya ditempatkan dalam sebuah
wadah berbentuk lembu atau benda simbolis lainnya yang
dihias dengan indah. Ini melambangkan perjalanan jiwa ke
surga.

Selama upacara, berbagai persembahan, nyanyian, dan
tarian tradisional dipersembahkan sebagai penghormatan.
Api merupakan elemen penting dalam ritual ini, karena
diyakini dapat membebaskan jiwa dari ikatan duniawi.
Setelah pembakaran, abu jenazah biasanya disebarkan di
sungai atau laut, yang dianggap sebagai sarana untuk
kembali ke alam semesta. Ngaben bukan hanya sebuah
ritual, tetapi juga merupakan momen untuk memperkuat
ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas, di mana
seluruh desa sering ikut serta, menunjukkan solidaritas dan
dukungan bagi keluarga yang berduka. Upacara ini
menggambarkan keindahan dan kedalaman tradisi serta
keyakinan masyarakat Bali tentang kehidupan dan
kematian. Salah satu tempat pembuangan abu jenazah
adalah Wisata Pantai Nambo. Pantai Nambo telah lama
dijadikan sebagai tempat pembuangan abu jenazah orang
Bali. Menurut informasi dari Pak Alimin bahwa setiap kali
ada ritual ngaben, abu jenazah yang telah dibakar
kemudian dibuang di Pantai Wisata Nambo. Selain itu, di
Pantai Nambo orang Bali juga sering melakukan ritual
lainnya, seperti ritual Melasti atau Mekiyis yaitu Upacara
pembersihan dan penyucian yang dilakukan menjelang
Hari Raya Nyepi (Farhaeni, Tinggi, and Runata 2024).
Ritual Ngurip yaitu ritual untuk memohon keselamatan
dan kesejahteraan, sering kali dilakukan dalam bentuk doa
dan persembahan dan berbagai ritual lainnya. Menurut Pak
Alimin bahwa belum dapat memastikan apakah
pembuangan abu jenazah di Pantai Wisata Nambo
berpengaruh langsung dengan Tingkat kunjungan
wisatawan atau tidak. Yang jelasnya bahwa selama ini
tidak pernah mendengarkan keluhan dari wisatawan
mengenai hal ini. Lanjutnya, bahwa Sebagian besar yang
datang berwisata adalah muslim. Pak Alimin juga tidak
dapat memastikan apakah wisata muslim setelah
mengetahui bahwa Pantai Wisata Nambo dijadikan sebagai
tempat pembuangan abu jenazah, dapat kembali berwisata
di tempat itu. Ini yang menjadi pertanyaan yang harus
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diungkap agar dilakukan perbaikan di masa yang akan
datang.

Sarana dan Prasarana yang Kurang Terawat

Sarana dan prasarana dalam destinasi kurang terawat
bahkan beberapa diantaranya tidak berfungsi lagi.
Berbagai fasilitas yang tidak berfungsi seperti seperti selfie
spot, mushollah satu unit, rumah adat Tolaki, penginapan,
dan beberapa toilet. Salah satu prasarana yaitu selfie spot
mengalami kerusakan dan tidak dapat difungsikan lagi
(lihat gambar 2), padahal prasarana ini sebelumnya
merupakan salah satu favorit wisatawan untuk berfoto ria
ketika berkunjung di destinasi wisata ini. Namun kini
tinggal kenangan, tinggal puing-puing yang berserakan.

Gambar 2: Tampak Selfie Spot yang sebelumnya
merupakan favorit wisatawan untuk berselfie, kini telah
menjadi puing-puing

Sumber: Wisata Sultra 2022

Begitu pun juga dengan penginapan mengalami kerusakan
(lihat gambar 3) padahal sebelumnya dijadikan tempat
menginap pengunjung. Hal ini disesalkan oleh Pak Alimin
bahwa pihak pemerintah kota tidak memperbaiki
penginapan tersebut, padahal sebelumnya dijadikan tempat
menginap wisatawan. Bisanya ada kegiatan dari
pemerintah atau Lembaga lain yang dilakukan dua sampai
tiga hari, mereka tidak perlu mencari penginapan di tempat
lain, mereka dapat memesan, tetapi kini tidak lagi
menerima tamu yang bermalam karena penginapan sudah
tidak tersedia. Begitu pun juga pengunjung yang ingin
bermalam, juga tidak dapat diterima, padahal sebelumnya,
wisatawan ada saja yang ingin menginap, sehingga Wisata
Pantai Nambo, baik siang dan malam terus ada
pengunjungnya. Tidak tersedianya penginapan sehingga
aktivitas di malam hari tidak ada, Pak Alimin berharap agar
pemerintah dapat memperbaiki kembali penginapan
tersebut atau membuat yang baru. Ia juga berharap bahwa
ada investor yang ingin membuat penginapan dalam
destinasi wisata, sehingga para pengunjung tidak
mengalami kendala ketika berwisata di Pantai Nambo.
Prasarana lain yang mengalami kerusakan adalah rumah
adat Tolaki yang terletak pada sisi kanan Pantai Nambo.
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[ = . e
Gambear 3 : Penginapan yang sering dijadikan tempat
menginap wisatawan. Tampak kondisinya rusak berat,
sehingga tidak dapat difungsikan lagi.
Sumber : Dokumentasi

Kini rumah adat Tolaki tidak dapat difungsikan lagi,
karena kondisinya rusak berat. Jika ini diperbaiki
merupakan daya tarik tersendiri, karena setiap wisatawan
yang datang penasaran dan mempertanyakan fungsi rumah
adat tersebut. Apalagi wisatawan mancanegara suka
dengan hal-hal yang baru, yang berbeda tidak terdapat di
tempat lain. Selain itu, beberapa CW juga mengalami
kerusakan (lihat gambar 4), sechingga tidak dapat
difungsikan. Ini sangat pengganggu keindahan pantai dan
mengganggu pemandangan wisatawan. Seorang anggota
peneliti kami menceritakan pengamatannya ketika
berkeliling di dalam destinasi dan mengunjungi beberapa
fasilitas yang ada dalam destinasi wisata, termasuk WC,
dimana fasilitas di dalamnya tidak terurus, kotor dan
mengeluarkan bau tak sedap. Menurutnya setelah melihat
hal ini, bahwa seharusnya prasarana dan fasilitas tersebut
tidak dibiarkan begitu saja, sebaiknya dibongkar atau
diperbaiki agar tidak terkesan kumuh dan tidak
mengganggu pemandangan. Pak Alimin juga mengatakan
bahwa memang sudah lama direncanakan prasarana
tersebut untuk dibongkar, tetapi terkendala oleh anggara.
Sarana dan prasarana yang telah rusak tersebut merupakan
bangunan lama, hanya saja belum sempat dibongkar.
Untuk diketahui bahwa, dana untuk membangun sarana
dan prasarana dalam destinasi wisata berasal dari
Pemerintah Kota Kendari, ssmentara Pokdarwis Kelurahan
Nambo tinggal mengelolanya. Untuk itu, apabila ada
kerusakan yang perbaiki adalah pihak pemerintah kota.
Begitu pun juga jika ada sarana dan prasaran yang
mengalami kerusakan yang memperbaiki atau yang

Gambar: 4: prasarana yang tidak terpakai lagi dibiarkan
tidak terawat sehingga merusak pemandangan. Tampak
WC dan lapak tampak kumuh karena tidak terurus.

Sumber : Dokumentasi Tim Peneliti, 2024
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Kurang terawatnya atau rusaknya berbagai sarana dan
prasarana dalam destinasi wisata sehingga dapat menjadi
penghambat dalam pengembangan pariwisata Wisata
Pantai Nambo. Hal ini berpengaruh pada tingkat
kunjungan wisatawan, karena ketika berkunjung ke Pantai
Nambo dan mendapati hal-hal yang tidak sesuai dengan
seleranya, dapat mempertimbangkan untuk berkunjung
kembali ke destinasi tersebut. Karena sebenarnya bahwa
pariwisata itu adalah menjual “kesan”. Jika “kesan”nya
baik, maka dimasa-masa yang akan datang kembali lagi ke
tempat itu, tetapi jika kesannya tidak baik, kemungkinan
besar tidak akan kembali berwisata di tempat itu.

Sumber Daya Manusia Pariwisata yang Minim
Ketersediaan sumber daya manusia pariwisata sangan
penting dalam pengelolaan pariwisata, karena tanpa
sumber daya yang baik, maka pengelolaan pariwisata tidak
dapat berjalan dengan sukses. Sementara itu, ketersediaan
sumber daya manusia pariwisata dalam pengelolaan
destinasi wisata Pantai Nambo sangat minim, schingga
pengelolaan tidak optimal. Seperti yang dikatakan oleh Pak
Alimin bahwa :
“yang terlibat di pokdarwis ini boleh dikata tidak
ada yang dari jurusan pariwisata, semuanya dari
jurusan lain. Memang di Nambo ini tidak ada
yang dari bidang ilmu pariwisata, yang ada itu
dari antropologi selebihnya itu semua tamatan
SMU termasuk saya. Kecuali dari Dinas
Pariwisata yang memungut retribusi di tempat ini
yaitu sarjana, tetapi bukan dari disiplin ilmu
pariwisata. Inimi yang menjadi kelemahan kami
selama ini karena ketersediaan spesialisasi ilmu
pariwisata tidak ada” (wawancara 03 Oktober
2024).
Wawancara tersebut di atas memperlihatkan yang
mengelola wisata Pantai Nambo tidak ada dari spesialisasi
ilmu pariwisata. Sarjana pun hanya satu yang ada di
struktur, selebihnya itu tamatan SMU. Hai ini merupakan
salah satu kelemahan dalam pengembangan destinasi
Wisata Pantai Nambo karena keterbatasan sumber daya
manusia pariwisata. Walaupun demikian, mereka belajar
banyak dari pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kota Kendari dan berbagai lembaga lainnya.
Dari pengalaman inilah kemudian dipakai untuk mengelola
destinasi pariwisata Pantai Nambo. Seperti yang dikatakan
oleh Sara’an (29) bahwa:
“Untuk menyiasati kurangnya ilmu mengenai
pariwisata, tetapi dengan adanya pelatihan-
pelatihan yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota
kendari dan berbagai lembaga lainnya sehingga
kami dapat mengimplementasikannya dalam
pengelolaan destinasi Wisata Pantai Nambo ini.
Saya yang ditugaskan pada bagian keamanan
sebenarnya pada saat kuliah belajar antropologi
pariwisata, dari sana kemudian saya dapat
membaginya dengan teman-teman saya yang ada
di organisasi (Wawancara, 03 Oktober 2024).

Wawancara tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman
pengelolaan pariwisata lebih banyak didapatkan dari
berbagai pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Kota Kendari dan berbagai lembaga lainnya. Kemudian
Sara’an yang ditugaskan pada bagian keamanan
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sebenarnya mempelajari antropologi pariwisata selama la
kuliah. Ilmu inilah kemudian dibagikan kepada teman-
temannya. Pengelolaan pariwisata dibutuhkan keahlian
khusus dibidang ini, karena dalam pengelolaannya adalah
berhubungan langsung dengan pengunjung atau dengan
manusia. Para pengunjung membutuhkan pelayanan yang
prima, karena pada saat la berwisata membutuhkan
ketenangan dan kenyamanan. Apabila merasakan ketidak
nyamanan di tempat itu, dimasa depan dapat
mempertimbangkan kembali untuk kembali ke destinasi
wisata tersebut dan cenderung akan memilih dan mencari
destinasi wisata Pantai uang lain. Untuk itu, pentingkannya
sumber daya manusia pariwisata agar dalam pelayanan
wisatawan maksimal.

Pembahasan

Tercemar Aktivitas Penambangan Pasir

Peningkatan aktivitas penambangan pasir di sekitar pesisir
Pantai Nambo merupakan dampak langsung dari
perkembangan pesat sektor properti di Kota Kendari.
Seiring dengan kebutuhan material konstruksi yang
semakin tinggi, pengusaha pasir lokal meningkatkan
intensitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar.
Namun, praktik penambangan pasir yang masif ini telah
menimbulkan  konsekuensi ekologis  serius, yaitu
pencemaran pesisir yang berdampak pada ekosistem dan
sektor pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pelaku usaha dan masyarakat sekitar, terlihat adanya
penurunan kunjungan wisatawan sejak tahun 2020, periode
yang bersamaan dengan peningkatan  aktivitas
penambangan pasir. Kondisi ini menunjukkan adanya
hubungan kausal antara aktivitas penambangan dan
penurunan daya tarik wisata di Pantai Nambo.

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, pencemaran
tersebut melalui proses limbah pasir yang terbawa oleh
aliran air hujan ke pesisir sehingga menyebabkan
sedimentasi berlebihan dan degradasi kualitas air pantai.
Hal ini tidak hanya merusak keindahan ekosistem laut
tetapi juga mengganggu kenyamanan dan keselamatan
para wisatawan sehingga mempengaruhi persepsi dan
keputusan untuk berkunjung kembali. Temuan penelitian
ini, sejalan dengan penelitian (Rifabi, Fajrin, and Ansari
2020) bahwa aktivitas ekstraktif di wilayah pesisir,
terutama penambangan pasir, berkontribusi pada
peningkatan tingkat sedimentasi yang mengakibatkan
penurunan kualitas lingkungan dan kunjungan wisata di
beberapa daerah pesisir di Indonesia. Namun, terdapat pula
penelitian yang menunjukkan hasil berbeda terkait dampak
penambangan pasir. Misalnya, (Azuga et al. 2025; Rusadi
2025) mengungkapkan bahwa jika penambangan pasir
dilakukan dengan metode yang berkelanjutan dan
pengelolaan lingkungan yang baik, dampak negatif
terhadap ekosistem pesisir dapat diminimalkan dan bahkan
tidak selalu berakibat pada penurunan kunjungan
wisatawan.

Hal ini membuka ruang untuk strategi pengelolaan yang
lebih adaptif dan berorientasi pada konservasi, yang dapat
menjadi solusi untuk mengurangi dampak ekologis tanpa
mengorbankan kebutuhan ekonomi. Dari perspektif
penelitian ini, penting untuk memahami dinamika sosial-
ekologis di wilayah penambangan pasir, termasuk peran

e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2025, Volume 12(2): 94-104

100

pengusaha lokal dan persepsi masyarakat terhadap
aktivitas tersebut. Keterlibatan aktif para pemangku
kepentingan dalam pengawasan dan pengelolaan
lingkungan diharapkan dapat memitigasi pencemaran
sekaligus menjaga kelangsungan pariwisata. Hasil dari
temuan penelitian ini menegaskan bahwa keseimbangan
antara pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan
adalah kunci utama dalam menjaga keberlanjutan destinasi
wisata pesisir seperti Pantai Nambo.

Tercemar Limbah Rumah Tangga

Pencemaran lingkungan akibat limbah rumah tangga
merupakan salah satu isu serius yang dihadapi oleh banyak
wilayah pesisir, termasuk destinasi wisata Pantai Nambo di
Kota Kendari. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
pencemaran tersebut sebagian besar disebabkan oleh
rendahnya kesadaran lingkungan masyarakat sekitar serta
minimnya fasilitas pengelolaan limbah yang memadai.
Limbah rumah tangga yang dimaksud mencakup air bekas
mencuci pakaian, tinja, sampah plastik, hingga limbah
popok bayi, yang secara langsung dibuang ke laut tanpa
proses pengolahan terlebih dahulu. Hal ini diperparah oleh
kedekatan geografis antara permukiman warga dengan
garis pantai yang menyebabkan limbah domestik dengan
mudah mengalir ke wilayah pesisir. Hasil wawancara
dengan narasumber kunci seperti Pak Abdul Salam dan Ibu
Susilawati bahwa pencemaran di Pantai Nambo bersifat
kronis dan berulang, ditandai dengan adanya volume besar
sampah rumah tangga yang muncul terutama saat musim
angin barat. Walaupun telah dilakukan berbagai upaya
sosialisasi oleh Pokdarwis Kelurahan Nambo bersama
Dinas Pariwisata Kota Kendari, efektivitasnya sangat
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara
kampanye penyadaran dan dukungan infrastruktur
penunjang, seperti tempat penampungan limbah atau
sistem pengolahan air limbah (IPAL). Ketika masyarakat
tidak diberikan alternatif nyata maka perubahan perilaku
sulit untuk diwujudkan secara berkelanjutan.

Hal ini menguatkan temuan (Huraerah 2025) bahwa
perubahan sosial yang bertahan lama memerlukan
dukungan struktural, bukan sekadar himbauan. Penelitian
(Misdayanti and Suwanti 2021) mendukung temuan ini, di
mana disebutkan bahwa pencemaran pesisir di wilayah
Sulawesi Tenggara berkorelasi erat dengan keterbatasan
infrastruktur sanitasi dasar. Begitu pula dengan penelitian
(Pratiwi et al. 2023) menunjukkan bahwa masyarakat
cenderung mengabaikan dampak lingkungan jika tidak
disediakan fasilitas pengelolaan limbah yang layak.
Namun, temuan ini bertolak belakang dengan temuan
(Candrayani and Putri 2024) yang menyebutkan bahwa
kesadaran masyarakat pesisir di Bali meningkat signifikan
pasca program edukasi berkelanjutan tanpa peningkatan
infrastruktur. Selain itu, penelitian oleh (Ayu, Lengkong,
and Londa 2022) juga menunjukkan bahwa pengelolaan
mandiri oleh komunitas lokal dapat menjadi solusi efektif
meskipun minim fasilitas, asalkan terdapat kepemimpinan
yang kuat dan rasa kepemilikan terhadap lingkungan.
Dengan demikian, meskipun peran sosialisasi sangat
penting, keberhasilan upaya penanganan pencemaran
lingkungan di wilayah seperti Pantai Nambo memerlukan
pendekatan yang lebih integratif dan kontekstual. Tidak
hanya pendekatan edukatif, namun juga perlu dukungan
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struktural, seperti pembangunan IPAL, penyediaan tempat
pembuangan akhir yang memadai, serta kolaborasi lintas
sektor antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga
swadaya masyarakat.

Tempat Pembuangan Abu Jenazah Suku-Bangsa Bali

Tradisi pembuangan abu jenazah di laut sebagai bagian
dari ritual ngaben merupakan praktik spiritual penting
dalam kepercayaan masyarakat Bali. Di Kota Kendari,
khususnya di wilayah pesisir Pantai Nambo, komunitas
Suku-Bangsa Bali yang merupakan hasil program
transmigrasi telah mempertahankan ritual ini sebagai
bagian dari identitas budaya mereka. Berdasarkan temuan
dilapangan, praktik tersebut tidak hanya mencerminkan
dimensi spiritual, tetapi juga menunjukkan dinamika
sosial-budaya antar komunitas lokal dan dampaknya
terhadap ruang publik yang memiliki fungsi ganda sebagai
lokasi ritual sakral dan kawasan wisata umum. Menurut
narasumber kunci, Pak Alimin, Pantai Nambo telah lama
digunakan sebagai lokasi untuk membuang abu jenazah
pasca-upacara ngaben, serta untuk melaksanakan berbagai
ritual keagamaan lainnya seperti Melasti, Mekiyis, dan
Ngurip. Ritual-ritual ini memiliki nilai spiritual tinggi dan
mencerminkan harmonisasi manusia dengan alam, yang
merupakan prinsip sentral dalam ajaran Hindu Dharma.
Namun demikian, muncul pertanyaan kritis mengenai
potensi dampak praktik ini terhadap persepsi pengunjung,
khususnya wisatawan muslim, mengingat Pantai Nambo
juga berfungsi sebagai destinasi wisata populer di Kota
Kendari. Isu ini menjadi kompleks karena belum ada kajian
sistematis mengenai bagaimana praktik keagamaan
tersebut diterima oleh wisatawan lintas keyakinan. Dalam
konteks mulkulturalisme, pertanyaan yang diajukan oleh
Pak Alimin mengenai pengaruh pembuangan abu jenazah
terhadap kunjungan wisata muslim menjadi penting untuk
ditelusuri secara lebih mendalam.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Indarwati et al. 2025)
bahwa praktik ngaben yang dilakukan di kawasan wisata
pantai di Bali dapat dikemas sebagai atraksi budaya tanpa
mengurangi makna religiusnya. Sementara itu, (Siregar
and Dewi 2025) mengungkapkan bahwa wisatawan
domestik dan mancanegara tetap menunjukkan minat
tinggi berkunjung ke lokasi-lokasi ritual Bali selama tidak
ada gangguan langsung terhadap aktivitas wisata.
Sebaliknya, penelitian oleh (Muharromah and Anwar
2020) menunjukkan bahwa wisatawan muslim cenderung
menghindari lokasi yang dianggap tidak sesuai dengan
nilai spiritual mereka, termasuk tempat pembuangan abu
jenazah. Demikian pula, temuan dari (Novia et al. 2022)
menyatakan bahwa keterbukaan informasi mengenai
praktik pemakaman yang dilakukan di area wisata dapat
mempengaruhi keputusan kunjungan wisatawan muslim.
Dengan demikian, meskipun belum ditemukan keluhan
eksplisit dari wisatawan terkait penggunaan Pantai Nambo
sebagai tempat ritual keagamaan, penting bagi pemerintah
dan pengelola wisata untuk menyusun kebijakan berbasis
inklusivitas budaya dan spiritual. Pendekatan dialogis
antara komunitas Hindu Bali, wisatawan, dan pemerintah
daerah perlu dikembangkan agar pelestarian budaya tidak
menimbulkan eksklusif sosial atau hambatan dalam
pengembangan sektor pariwisata.
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Sarana dan Prasarana yang Kurang Terawat

Kondisi sarana dan prasarana yang kurang terawat di
destinasi wisata Pantai Nambo menjadi salah satu faktor
menghambat perkembangan sektor pariwisata lokal.
Berdasarkan data lapangan dan observasi langsung,
ditemukan bahwa sejumlah fasilitas vital seperti selfie spot,
rumah adat Tolaki, penginapan, mushollah, dan beberapa
toilet (WC) dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
difungsikan. Hal ini mencerminkan lemahnya manajemen
pemeliharaan infrastruktur wisata, terutama dalam
destinasi yang berada di bawah kewenangan pemerintah
daerah. Berdasarkan temuan ini penyediaan infrastruktur
dengan mekanisme perawatan dan keberlanjutan fungsi
wisata seperti Selfie spot yang dulunya menjadi daya tarik
utama bagi wisatawan kini hanya meninggalkan puing,
mengurangi daya visual dan interaktif dalam destinasi.
Demikian pula, penginapan yang dulunya aktif
menampung wisatawan kini tidak lagi beroperasi,
menyebabkan tidak adanya aktivitas wisata malam.
Sebagaimana dinyatakan oleh Pak Alimin,
ketidakmampuan untuk menerima tamu bermalam turut
mengurangi potensi ekonomi lokal, khususnya dari
wisatawan yang sebelumnya menginap untuk mengikuti
kegiatan lembaga atau menikmati suasana pantai di malam
hari. Ketiadaan fasilitas bermalam juga berdampak pada
durasi tinggal (length of stay) wisatawan, yang menurut
teori ekonomi pariwisata merupakan indikator penting
dalam meningkatkan pendapatan lokal. Fasilitas rumah
adat Tolaki juga mengalami kerusakan parah. Padahal,
keberadaannya berpotensi menjadi atraksi budaya unik,
khususnya bagi wisatawan mancanegara yang mencari
pengalaman autentik.

Kurangnya perhatian terhadap pelestarian elemen budaya
ini menandakan rendahnya integrasi antara warisan budaya
lokal dan pengelolaan destinasi. Sementara itu, toilet yang
kotor, tidak berfungsi, dan mengeluarkan bau tak sedap
memberikan kesan negatif terhadap kebersihan destinasi.
Hal ini mendukung pernyataan bahwa dalam industri
pariwisata, persepsi terhadap kebersihan dan kenyamanan
menjadi penentu utama terhadap niat kunjung ulang
wisatawan. Penelitian (Marhanah and Wahadi 2016)
menunjukkan bahwa destinasi yang tidak memiliki fasilitas
penunjang yang memadai cenderung mengalami
penurunan kunjungan secara berkala. Namun, hasil ini
bertolak belakang dengan temuan (Yulianty 2022) yang
menunjukkan bahwa wisatawan milenial lebih fokus pada
pengalaman dan kealamian destinasi daripada fasilitas
modern. Begitu pula dengan temuan (Kaharuddin et al.
2020) yang mengungkap bahwa destinasi berbasis
ekowisata tetap memiliki daya tarik tinggi meskipun sarana
dan prasarananya sederhana, selama menawarkan keaslian
dan interaksi lokal. Dengan demikian, meskipun terdapat
narasi alternatif mengenai persepsi wisatawan terhadap
fasilitas, dalam konteks Pantai Nambo, kerusakan
infrastruktur jelas berdampak negatif terhadap citra
destinasi. Oleh karena itu, penting bagi Pemerintah Kota
Kendari sebagai penyedia utama infrastruktur untuk segera
melakukan revitalisasi fasilitas yang rusak atau usang.
Selain itu, kemitraan strategis dengan sektor swasta
melalui skema investasi atau CSR dapat menjadi solusi
untuk mengisi kekosongan anggaran dan mempercepat
pemulihan destinasi.
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Sumber Daya Manusia Pariwisata yang Minim
Ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten
merupakan elemen fundamental dalam pengelolaan
destinasi pariwisata yang berkelanjutan. Dalam konteks
destinasi Wisata Pantai Nambo, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa keterbatasan SDM yang memiliki
latar belakang keilmuan pariwisata menjadi tantangan
besar dalam optimalisasi pengelolaan destinasi. Hasil
wawancara dengan Pak Alimin dan Sara’an memperkuat
indikasi bahwa pengelolaan wisata masih dilakukan oleh
individu-individu yang sebagian besar berlatar belakang
pendidikan umum atau non-pariwisata, seperti antropologi
atau bahkan tamatan sekolah menengah atas (SMA).
Ketiadaan tenaga profesional pariwisata berdampak pada
minimnya inovasi dalam pelayanan wisata, pengelolaan
fasilitas, dan pemasaran destinasi secara strategis.
Berdasarkan temuan penelitian ini, aspek human resource
development menjadi krusial karena pengelolaan wisata
sangat bergantung pada interaksi manusia dan kualitas
pelayanan. Wisatawan tidak hanya mengejar lokasi, tetapi
juga pengalaman dan kenyamanan yang sangat
dipengaruhi oleh kompetensi SDM pelaksana di lapangan.
Seperti diadakan pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh
Dinas Pariwisata Kota Kendari menjadi sumber utama
pengembangan kapasitas mereka. Meskipun pelatihan
tersebut memberikan  kontribusi  positif  terhadap
pemahaman praktis, namun tidak dapat sepenuhnya
menggantikan kebutuhan akan keahlian akademik yang
sistematis, terutama dalam aspek manajemen destinasi,
pemasaran, dan pelayanan wisata berbasis hospitality.

Penelitian (Jusdiana Ahmad et al. 2024) mendukung
temuan ini, menyatakan bahwa destinasi wisata yang
dikelola oleh tenaga profesional dari bidang pariwisata
cenderung memiliki tingkat kepuasan pengunjung yang
lebih tinggi, serta peningkatan pendapatan yang signifikan.
Begitu pula temuan (Bahri and Abdilah 2022) menegaskan
bahwa kualitas SDM pariwisata berbanding lurus dengan
daya saing destinasi dan loyalitas wisatawan. Namun
demikian, beberapa penelitian yang lain menunjukkan
hasil yang berbeda. Penelitian (Novialumi et al. 2025)
menyebutkan bahwa pengalaman kerja dan pelatihan
jangka panjang dapat menjadi substitusi yang efektif
terhadap pendidikan formal dalam pengelolaan pariwisata
berbasis komunitas. Sementara itu, temuan (Anan and
Aulia Rahmah 2024) menunjukkan bahwa keberhasilan
suatu destinasi tidak selalu ditentukan oleh latar belakang
akademik pelaksananya, tetapi oleh semangat kolektif,
kepemimpinan lokal dan dukungan lintas sektor. Meski
demikian, untuk jangka panjang, diperlukan strategi
peningkatan kapasitas melalui pendidikan formal dan
pelatihan berkelanjutan agar pengelolaan destinasi seperti
Pantai Nambo dapat bersaing secara profesional.
Pemerintah daerah bersama lembaga pendidikan tinggi
sebaiknya menjalin kemitraan dalam membangun sistem
pembinaan SDM pariwisata berbasis kompetensi, yang
tidak hanya bertumpu pada pengalaman, tetapi juga pada
fondasi keilmuan yang kuat.
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Simpulan dan Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan destinasi wisata Pantai Nambo menghadapi
sejumlah hambatan utama yang berasal dari pencemaran
lingkungan akibat aktivitas penambangan pasir dan limbah
rumah tangga, serta penggunaan pantai sebagai tempat
pembuangan abu jenazah masyarakat Bali yang berpotensi
memengaruhi persepsi wisatawan, terutama wisatawan
muslim. Selain itu, kerusakan dan kurangnya pemeliharaan
sarana dan prasarana yang ada turut menurunkan
kenyamanan dan citra destinasi, sementara minimnya
sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang
pariwisata membatasi efektivitas pengelolaan dan
pelayanan. Meskipun demikian, faktor pendukung seperti
kedekatan lokasi dengan pusat Kota Kendari, dukungan
anggaran pemerintah, serta keberadaan fasilitas dasar dan
panggung seni budaya memberikan potensi yang
menjanjikan bagi pengembangan lebih lanjut. Oleh karena
itu, keberhasilan pengembangan Pantai Nambo sangat
bergantung pada penataan lingkungan yang lebih baik,
perbaikan fasilitas, peningkatan kapasitas pengelola
pariwisata, serta keterlibatan masyarakat dan wisatawan
dalam menyusun strategi pengembangan yang inklusif dan
berkelanjutan.
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